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Abstract: This research was motivated by the less than optimal collaboration
abilities of students. This can be seen from the lack of positive dependence between
students in group assignments. Some students still tend to be alone, mischievous, or
passive during group activities. This research aims to determine the effect of the
Numbered Head Together (NHT) learning model on students’ collaborative
abilities in statistics material in class VII for the 2023/2024 academic year. This
research uses an experimental method with a Quasi Experimental design in the
form of a nonequivalent control group design. The research population was class
VII students of SMP Negeri 1 Kotabumi for the 2023/2024 academic year, using a
purposive sampling technique. The instruments used were questionnaires and
authentic assessments, which were given before and after treatment. Based on the
results of the t test analysis, t_(calculation)=2.638 and t table=1.998 so that
t_(calculation)>t_(table) then H_(0) was rejected by H_( 1) accepted. This means
that there is an influence of the Numbered Head Together learning model on
students' collaborative abilities in class VII statistics material at SMP Negeri 1
Kotabumi for the 2023/2024 academic year.

Keywords: Students' collaborative skills, Numbered Head Together (NHT),
Statistics, Quasi-Experiment, SMP Negeri 1 Kotabumi

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang optimalnya kemampuan
kolaborasi siswa. Hal ini terlihat dari kurangnya ketergantungan positif antar siswa
dalam tugas kelompok. Beberapa siswa masih cenderung menyendiri, suka jahil,
atau bersikap pasif selama kegiatan kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
terhadap kemampuan kolaboratif siswa pada materi statistika di kelas VII tahun
ajaran 2023/2024. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain
Quasi Experimental dalam bentuk nonequivalent control group design. Populasi
penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kotabumi tahun pelajaran
2023/2024, dengan teknik pengambilan sampel Purposive Sampling. Instrumen
yang digunakan berupa angket dan penilaian autentik, yang diberikan sebelum dan
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sesudah perlakuan.Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh ty;;,,y = 2,638 dan
traver = 1,998 sehingga tpitung > traper Maka H, ditolak H, diterima. Hal ini

berarti ada pengaruh model pembelajaran Numbered Head Together terhadap
kemampuan kolaboratif siswa pada materi statistika kelas VII SMP Negeri 1

Kotabumi tahun Pelajaran 2023/2024.

Kata Kunci: Pengaruh Kemampuan kolaborasi siswa,Numbered Head Together

(NHT), Statistika.

. PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peran besar
dalam kehidupan. Salah satu tujuan
pendidikan adalah menciptakan perubahan
perilaku belajar pada siswa, mencakup
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap
(Exacta & Farahsanti, 2017).
Kemendikbudristek menekankan
pentingnya pengembangan keterampilan
abad ke-21 yang dikenal sebagai "4C," yaitu
komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, dan
kreativitas (Jufriadi, 2022).

Kolaborasi menjadi salah satu
keterampilan utama yang diperlukan dalam
era industri 4.0 (Anggresta, 2019; Oktariani,
2021). Kemampuan kolaborasi mencakup
kemampuan individu untuk bekerja sama,
berkomunikasi, dan menghargai kontribusi
anggota kelompok lainnya demi mencapai
tujuan bersama (Talib, 2021). Dalam
pembelajaran, kolaborasi melatih
keterampilan interpersonal, memperluas
wawasan, dan mendorong berpikir Kritis
(Dewi, 2020; Handayani, 2023). Seorang
guru dapat mencapai hasil yang optimal
dalam proses pembelajaran, apabila guru
selaku pendidik mampu menciptakan
berbagai strategi pengajaran yang dapat
membuat pembelajaran tidak membosankan
bagi siswa dalam menerima pelajaran, dapat
meningkatkan keterampilan sosial siswa

serta memperkecil perbedaan yang ada
(Lidia, 2018).

Berdasarkan wawancara dengan
guru Matematika kelas VII SMP Negeri 1
Kotabumi yaitu lbu lin Secaning Rahayu,
S.Pd., dapat diketahui model pembelajaran
yang digunakan vyaitu Problem Based
Learning (PBL), namun saat mengerjakan
tugas kelompok masih terdapat siswa yang
belum optimal dalam berkolaborasi.
Beberapa siswa cenderung pasif dalam
diskusi kelompok, kurang berkontribusi,
dan tidak ada kerjasama dalam kelompok
secara efektif, terdapat satu atau dua orang
yang mengerjakan dalam kelompok dan
hanya satu orang yang bertanggung jawab
atas tugas kelompok yang diberikan oleh
guru. Berdasarkan masalah tersebut, maka
diperlukan suatu model pembelajaran yang
mampu meningkatkan kolaborasi siswa.
Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan adalah kooperatif tipe NHT
(Cyndi & Simarmata, 2023) dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa dengan
menerapkan model pembelajaran tipe NHT
dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi
matematis siswa.. Hal ini sesuai dengan
pendapat  (Handayani, 2023) vyaitu
pentingnya kolaborasi dalam pembelajaran
terletak pada kemampuan untuk
merangsang pikiran kritis, memperluas
wawasan, dan mengembangkan
keterampilan interpersonal.
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Cara mengatasi permasaalahan tersebut,
diperlukaan penerapan model pembelajaran
yang mampu meningkatkan keterampilan
kolaborasi siswa. Model pembelajaran NHT
dirancang untuk mendorong siswa bekerja
sama secara aktif, serta saling berbagi
pengetahuan dan keterampilan (Maman &
Rajab, 2016; Alfiansyah, 2018).
Pembelajaran NHT yaitu pendekatan untuk
membuat siswwa lebih aktif dalam
bekerjasama dan siaga dalam pembelajaran
berlangsung (Palupi, 2023). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa model
pembelajaran  NHT  efektif  dalam
meningkatkan  kemampuan  kolaboratif
siswa, khususnya dalam pembelajaran
matematika (Nurhamidah, 2022). Begitu
juga dengan hasil penelitian (Masullah,
2023) yaitu berdasarkan kompetensi dasar
dan kolaborasi siswa dikembangkan dengan
cara pembelajaran matematika dengan
model pembhasan NHT terhadap hasil
belajar.

Bersumber pada paparan tersebut, riset
ini akan mempraktikkan model pendidikan
kooperatif jenis NHT terhadap keahlian
kolaboratif siswa.

Il. METODE

Metode dalam penelitian yang
digunakan adalah metode eksperimen yang
tergolong penelitian kuantitif jenis Quasi
Experimental Design. Penelitian ini
menggunakan desain nonequivalent control
group design. Desain pretest-posttest
dengan kelompok kontrol dan eksperimen.
Kelompok eksperimen merupakan
kelompok yang diberi perlakuan, yaitu kelas
yang menerapkan metode pembelajaran
Numbered Head Together (NHT) untuk
mengetahui kemampuan kolaborasi siswa,
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sementara  kelompok  kontrol adalah
kelompok yang tidak menerima perlakuan,
yaitu kelas yang tidak menggunakan metode
pembelajaran NHT.

Kelas Pretest Treatment Posttest
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol 0 - 0,

Gambar 1 Rancangan Penelitian

Riset ini dilakukan di SMP Negeri 1
Kotabumi. Subjek pada penelitian ini adalah
kelas VII A dan kelas VII B yang masing-
masing kelas terdiri dari 34 siswa.. Riset ini
memakai metode purposive sampling, ialah
tata cara pemilihan ilustrasi yang didasarkan
pada kriteria atau pertimbangan khusus.
(Sugiyono, 2022). Pertimbangan yang
digunakan mencakup jumlah siswa yang
relatif seimbang dan metode pembelajaran
yang digunakan  sebelumnya  sama.
Pertimbangan ini diperoleh dari konsultasi
dengan guru matematika dan Wakil Kepala
Kurikulum SMP Negeri 01 Kotabumi.

Dalam riset ini, instrumen yang
digunakan berbentuk angket yang dirancang
untuk menilai kemampuan kolaborasi siswa,
diberikan dalam dua tahap: pretest (awal
pembelajaran)  dan  posttest  (akhir
pembelajaran). Angket mewakili
pengumpulan data untuk memperoleh
tanggapan atau pernyataan terkait dengan
kemampuan kolaborasi siswa.,
dioperasionalkan melalui skala Likert.
Angket terdiri 40 butir soal pernyataan
afirmatif dan negative yang diberikan
sebelum dan setelah kegiatan instruksional.
Kisi-kisi angket mencakup lima indikator
utama: Hubungan saling mendukung,
komunikasi langsung, akuntabilitas
personal, keterampilan komunikasi, dan
keterampilaan kerja kelompok
(Meilinawati, 2018). Setelah itu kemudian
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instrumen diuji validitas, melalui expert
judgment untuk memastikan relevansi butir-
butir angket terhadap indikator kemampuan
kolaboratif siswa. Daya pembeda butir
angket dihitung menggunakan korelasi
product moment Selanjutnya, uji reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan rumus
Cronbach's Alpha. Instrumen dianggap
memiliki reliabilitas yang baik jika nilai
r_hitung > r tabel pada taraf signifikansi
0,05.

Setelah itu dilakukannya uji normalitas,
uji normalitas ini memakai uji Lilliefors buat
memastikan apakah informasi normal.
Kemudian melakkuan uji kesamaan dua
variansi agar mengetahui homogenitas
populasi. Terakhir dilakukan uji t digunakan
buat menganalisis kesamaan rata- rata nilai
gain antara kelas eksperimen serta kontrol.
thitung
_ X1 — Xy
- (g —1)sz+(m, —1)s;2 1

\/ n, +n, — 2 x(n_1

Gambar 4 Uji Hipotesis

1
+n—2)

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Riset diawali dengan menguji validitas
instrumen. Instrument penelitian ini berupa
angket yang bersumber dari (Rahmawati,
2019) dalam Nurhamidah 2022,
(Meilinawati,2018), dan (Prayoga, 2023)
serta dilengkapi dengan penilaian autentik
siswa. Penelitian dilakukan SMP Negeri 01
Kotabumi. Diawali dengan melaksanakan
uji coba pada siswa kelas VIII. Setelah itu,
diberi perlakuan model pembelajaran NHT
pretest dan posttest pada kelas eksperimen.
kemudian untuk kelas kontrol dilakukan hal
yang sama diberi pretest dan posttest namun
dengan model pembelajaran konvensional.
Selama perlakuan  model pembelajaran

NHT, peneliti dibantu oleh rekan observer
untuk melakukan observasi penilaian
autentik untuk mengetahui kemampuan
kolaborasi siswa. Hasil pretest dan posstest
angket dicari nilai N-gain dan Uji hipotesis
dilakukan  dengan  terlebih  dahulu
melakukan uji prasyarat, yang meliputi uji
normalitas dan uji homogenitas.. Hasil
observasi penilaian autentik digunakan
untuk mengetahui kemampuan kolaborasi
siswa selama proses pembelajaran. Data
yang di dapat lalu dicatat pada lembar
penilaian autentik. Penelitian autentik
dilaksanakan pada 3 kali pertemuan di kelas

eksperimen.
Uji validitas  bertujuan untuk
memastikan  bahwa instrumen  yang

digunakan, yakni angket kemampuan
kolaboratif siswa, sesuai dengan Kriteria
yang ditetapkan. Validitas isi dilakukan
melalui evaluasi para ahli (expert judgment)
yang terdiri dari tiga guru BK SMP Negeri
01 Kotabumi. Hasil validasi menunjukkan
bahwa dari total 45 butir soal, instrumen ini
layak digunakan setelah beberapa revisi,
seperti perbaikan redaksi, penghilangan kata
berulang, dan penyesuaian dengan bahasa
yang baku. Dalam hal ini maka dilakukan
dengan uji konsistensi internal. Konsistensi
internal  bertujuan untuk  menentukan
keandalan tiap butir soal. Dari hasil uji coba
terhadap 34 siswa butir soal yang dipakai
yaitu 40 butir dan 5 butir yang tidak dipakai
dengan nomor soal 1, 8, 36, 43, dan 44. Hal
ini menunjukkan bahwa 40 butir soal
memenuhi kriteria dan dapat digunakan
untuk pengukuran lebih lanjutt. Berdasarkan
hasil ~ validasi  selanjutnya dilakukan
reliabilitas instrumen untuk memastikan
bahwa instrument memberikan hasil yang
konsisten. Reliabilitas instrument diuji
menggunakan metode Cronbach’s Alpha
dengan hasil perhitungan r_(xy) = 0,923 dan
interpretasi nilai berada di atas batas
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minimal reliabilitas (> 0,7), menunjukkan
bahwa instrumen ini sangat reliabel untuk
digunakan dalam penelitian.

Data N-Gain

Data hasil penelitian berupa pretest,
posttest, dan gain. Data gain dipakai guna
uji normalitas, homogenitas, dan hipotesis.
Untuk melihat kemampuan siswa dapat
dilihat pada gain yang ialah selisih antara
posttest dikurang pretest dibagi skor
maksimal dikurang pretest. Data gain
digunakan untuk mendapatkan kesimpulan
dari hasil pengujian tersebut.

Uraian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Banyak Sampel 34 34
Rata-rata 0,582 0487
Simpangan baku 0,163 0,136
Varians 0,027 0,019
Gain tertinggi 0.800 0,727
Gain terendah 0.118 0,091

Gambar 7 Data Gain

Berdasarkan Gambar 7 yaitu nilai rata-
rata kelas eksperimen data gain lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai gain kelas
kontrol.Untuk mengetahui lebih lanjut
kemampuan siswa signifikan atau tidak
maka akkan dilakukan uji-t. sebelum
dilakukan uji-t, akan dilakukan uji
normalitas dan homogenitas terlebih dahulu.
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data berdistribusi normal atau tidak.
uji normalitas dihitung uji Liliefours,
dengan tingkat 0,05% ketetpatan Lp;tyng >
Leaper  berdistribusi tidak normal.
Berdasarkan hasil perhitungan di dapatkan
bahwa kelas eksperimen memperoleh
Lhitung(orogo) <
Ltaper(0,151),sedangkan pada kelas kontrol
diperoleh Lpjtyng(0,065) < L¢gpe(0,151)
sesuai hipotesis normalitas H, diterima.
Maka data berdistribuasi normal. Kemudian
dilakukan uji homogenitas data gain, guna
untuk mengetahui apakah kedua data
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tersebut hmogen atau tidak. Uji F ialah
analisis statistika yang dipakai pada
penelitian ini dengan hipotesis, H, diterima
apabila keputusan uji Fpiryng < Fiape atau
tidak terdapat perbedaan varian kelas
eksperimen  dengan  kelas  kontrol.
Berdasarkan keputusan uji didapatkan nilai
1,428 < 1,788 maka H,, diterima. Sehingga
kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak
terdapat perbedaan varian. Setelah uji
normalitas dan  homogenitas  selesai

dilakukan, langkah berikutnya adalah
melaksanakan  uji  hipotesis  dengan
menggunakan uji t, berdasarkan hasil

uji hipotesis gain dapat diperoleh tp;tyng =
2,638 pada taraf signifikan 0,05 dengan
traper = 1,998. Hasil perhitungan ini
memperlihatkan jika thitung >
traper SENINQQa H, ditolak dan H; diterima.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
di SMP Negeri 01 Kotabumi, penelitian ini
menerapkan pemhasan NHT eksperimen
sebelumnya pada kelas, dimana
keterlaksanaan model pembelajaran tersebut
diamati oleh rekan peneliti dan peneliti itu
sendiri di kelas secara langsung saat
pembelajaran berlangsung. Proses
dilakukan sebanyak lima kali pertemuan
dengan durasi waktu 40 menit selama 2 jam
pelajaran. Pengenalan proses pembelajaran
dijelaskan pada pertemuan pertama, yaitu
pada hari dilaksanakannya pemberian
angket pretest. Pertemuan kedua, ketiga,
dan keempat dilaksanakan proses pemberian
materi statistika serta penerapan model
pembelajaran dan pertemuan terakhir
melaksanakan posttest. Berdasarkan
hasil pengamatan peneliti dalam penilaian
autentik disiimpulkan adanya keunggulan
kemampuan kolaboratif siswa pada kelas
eksperimen di SMP Negeri 01 Kotabumi
tahun Pelajaran 2023/2024.
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Data penelitian diperoleh dari angket
pretest dan posttest serta didukung dengan
penilaian autentik. Angket yang digunakan
bersumber dari (Meilinawati, 2018),
(Nurhamidah, 2022), dan (Prayoga, 2023)
yang sudah divalidasi oleh 3 orang ahli di
bidangnya, yaitu guru BK SMP Negeri 01
Kotabumi. Sehingga angket yang digunakan
pada penelitian ini sudah dinyatakan layak
untuk digunakan. Data angket diperkuat
dengan penilaian autentik yang dinilai pada
saat pembelajaran berlangsung. Penilaian
autentik ini guna untuk menilai kerja nyata
siswa saat mengikuti pembelajaran,
pernyataan yang digunakan sesuai dengan
indikator kemampuan kolaboratif siswa
menurut (Meilinawati, 2018). kemampuan
kolaboratif siswa sesuai dengan indikator
yang digunakan.

Pada langkah pertama vyaitu tahap
persiapan rancangan pembelajaran, pada
tahap ini guru membuat skenario
pembelajaran yaitu, lembar kerja peserta
didik (LKPD). Langkah yang kedua yaitu
pembentukan kelompok, sebelum
dimulainya pembelajaran guru membagi
menjadi  tujuh  kelompok pada kelas
eksperimen  maupun  kelas  kontrol.
Kelompok dibagi berdasarkan perhitungan
antara nomor 1 sampai nomor 7 yang
dilakukan secara berulang. Siswa yang
mendapatkan nomor 1 itulah yang menjadi
kelompok 1, begitupun seterusnya sampai
nomor 7. Dalam 7 kelompok ini masing-
masing kelompok terdiri dari 5 siswa,
dimana setiap siswanya diberikan nomor
antara 1 sampai 5, nomor yang didapatkan
oleh masing-masing siswa digunakan untuk
menyelesaikan soal sesuai dengan nomor
yang didapatkan. Langkah ketiga yaitu
diskusi  kelompok, kemudian  siswa
diarahkan untuk mencerna soal dan
melakukan diskusi kelompok. Setelah siswa
menyelesaikan soal sesuai dengan nomor

yang mereka dapatkan, siswa bertugas untuk
menjelaskan jawaban yang dikerjakan
secara bergantian dengan teman
kelompoknya. Dalam pertemuan pertama
kolaborasi antar siswa belum efektif, belum
terlihat adanya keterampilan bekerja dalam
kelompok dan masih ada beberapa siswa
yang malas bekerja, dalam kelompok
terlinat hanya sejumlah 1-3 siswa yang
mengerjakan tugas, sehingga saat diakhir
jam pelajaran ketika nomor mereka
dipanggil masih terdapat siswa yang tidak
bisa menjelaskan darimana jawaban itu
didapatkan. Pada pertemuan kedua, mulai
ada peningkatan dari beberapa siswa dalam
kelompoknya, mulai terlihat adanya
kolaborasi di beberapa kelompok sehingga
ketika dipanggil dan ditanya oleh guru
mereka mulai bisa menjawab dan paham
darimana jawaban itu didapatkan. Pada
pertemuan terakhir yaitu pertemuan ketiga
siswa mulai aktif dan terbiasa di dalam
kelompoknya  sehingga  pembelajaran
dengan model NHT ini mulai efektif dan
terlihat adanya keterampilan bekerja dalam
kelompok oleh siswa. Langkah keempat
yaitu tahap menjawab pertanyaan tahap
keempat ini dilakukan setelah siswa selesai
melakukan tahap diskusi. Pada tahap ini
guru akan memanggil satu nomor tertentu
untuk diberikan pertanyaan, bagi nomor
yang dipilih oleh guru harus mengacungkan
tangan dan menjawab pertanyaan dari soal
tersebut dan menjelaskan didepan kelas.
Langkah kelima yaitu tahap kesimpulan,
guru bersama siswa merumuskan akhir dari
pendidikan yang berhubungan dengan
modul yang sudah disajikan sesuai dengan
LKPD. Partisipasi siswa untuk berusaha
mengikuti pembelajaran dengan baik dan
penuh responsibilitas dalam menyelesaikan
permasalahan yang telah disajikan guru
dapat  menyebabkan  siswa  saling
ketergantungan positif antar sesama.
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Dari  kelima  langkah  model
pembelajaran NHT, siswa terlihat aktif
karena memiliki tanggung jawab dan dapat
bekerjasama  dengan  baik  melalui
pengamatan langsung dengan informasi
yang tersaji di LKPD. Kemampuan
kolaborasi siswa dapat dilihat dari
bekerjasama dalam kelompok, dapat
beradaptasi dan bertanggung jawab, serta
dapat menghormati pendapat orang lain
(Hosnan, 2014). Tingkat pertumbuhan
kemampuan kolaborasi siswa sebelum dan
setelahnya penerapan model NHT diperoleh
menggunakan rumus gain ternormalisasi
(normalized gain). Hasil riset ini relevan
dengan hasill riset yang dilaksanakan
Solochah dan Jailani (2022) dalam
penelitiannya didapatkan kalau dengan
mempraktikkan model kooperatif jenis NHT
sanggup menunjang keahlian komunikasi,
kerja sama, berpikir Kkritis serta pula
pemecahan permasalahan. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian (Simarmata,
Sembiring, dan Imelda, 2023) menyatakan
kalau Implementasi Model Pendidikan
Kooperatif tipe Numbered Head Together
pada siswa kelas VII SMP Santai Lusia Sei
Rotan Tahun Pelajaran 2023/ 2024 bisa
tingkatkan keahlian kerja sama matematis
siswa.

Ada juga kelemahan pada riset ini
yaitu pada penilaian autentik. Penilaian
autentik  hanya  dilakukan  dikleas
eksperimen saja sehingga penilaian autentik
kelas  eksperimen ini tidak dapat

dibandingkan dengan penilaian autentik
kelas kontrol.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil perhitungan uji
hipotesis dengan menggunakan uji t dapat
disimpulkan bahwa kemampuan kolaboratif
siswa yang diberi perlakuan dengan model
pembelajaran Numbered Head Together
lebih tinggi daripada siswa yang tidak diberi
perlakuan. Hal ini berarti terdapat pengaruh
model  pembelajaran NHT terhadap
kemampuan kolaboratif siswa pada materi
statistika kelas VII SMP Negeri 01
Kotabumi tahun Pelajaran 2023/2024.

Saran dari penelitian ini adalah bagi
peneliti yang akan melaksanakan penelitian
menggunakan penilaian autentik, sebaiknya
penilaian autentik dilakukan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebagai
pembanding.
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